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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kerjasama bagi hasil yang 
dilakukan oleh pemilik lahan pertanian dan penggarap atau pengelola lahan di 
kelurahan Kotabaru Reteh kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 
 Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
pelaksanaan sistem pembagian hasil antara Penggarap lahan  dan Pemilik lahan 
Pertanian Padi di kelurahan Kotabaru Reteh Kecamatan Keritang Kabupaten 
Indragiri Hilir?Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembagian 
hasil antara Penggarap dan Pemilik lahan pertanian Padi di Kelurahan Kotabaru 
Reteh Kecamatan Keritang Kabupaten Indragirir Hilir?Bagaimana tinjauan  
ekonomi Islam terhadap pelaksanaan pembagian hasil antara pekerja dan pemilik 
lahan pertanian padi yang dipraktekkan di Kelurahan Kotabaru Reteh Kecamatan 
Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir? 
Peneliitian ini adalah penelitian lapangan, dilakukan di Kelurahan 
Kotabaru Reteh Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pemilik lahan dan penggarap yang berjumlah 27 
orang terdiri dari 10 orang pemilik lahan dan 17 pekerja (Penggarap). Metode 
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian ini 
adalah dengan observasi langsung, wawancara dan  angket serta telaah dokumen. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode yang bersifat kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif analisis. Kemudian ditulis dengan metode deskriptif, 
deduktif dan induktif. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dengan metode yang 
telah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa; kerjasama dalam bentuk 
mukhabarah atau perjanjian kerjasama yang dilakukan oleh pemilik lahan 
pertanian dengan penggarap atau pengelola lahan pertanian dengan ketentuan 
yaitu; pemilik lahan pertanian hanya menyediakan lahan untuk digarap dan 
penggarap lahan menyediakan bibi, modal dan jasa dalam mengelola lahan yang 
telah diberikan oleh pemilik lahan. Bentuk perjanjian ini tidak hanya berupa 
perjanjian lisan atau tidak tertulis.  
System pembagian hasil yang diterapkan oleh  masyarakat keurahan 
kotabaru reteh pada umumnya telah sesuai dengan syariat dan termasuk pada 
kerjasama mukhabarah, namun dilihat dari hasil pertanian padi yang didapat oleh 
petani tedapat ketidak jelasan dikarenakan hasil padi yang tidak bisa ditentukan 
hasilnya sedangkan hasil pertanian yang akan dibagi telah ditetapkan diawal 
perjanjian. Faktor pendorong kerjasama ini adalah karena sebagian Penggrap tidak 
memiliki lahan pertanian dan pemilik lahan tidak mampu, dan atau tidak memiliki 
waktu untuk mengelola lahan milik mereka. 
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 Tinjauan ekonomi Islam terhadap pelaksanaan system pembagian hasil 
antara pekerja dan pemilik lahan pertanian padi di kelurahan Kotabaru Reteh 
secara umum telah sesuai, namun ada ketidak sesuaian apa bila hasil panen yang 
didapat sedikit tetapi tidak adanya keringanan dari pemilik lahan. Dan ini berbeda 
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sehingga penulis dapat merampungkan skripsi ini dengan judul “Analisa Sistem 
Pembagian Hasil Antara Pekerja dan Pemilik Lahan Pertanian Padi di 
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bahagia dan bangga memiliki anak-anak seperti kita. 
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Akhir kata, penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Islam, manusia diciptakan untuk saling berkasih sayang, tolong 
menolong, tukar menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup 
masing-masing. Hal ini dilakukan baik dalam jual beli, bercocok tanam, sewa 
menyewa, dan hal lainnya. Kehidupan ekonomi berfungsi untuk melakukan 
kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi. Seiring dengan pertumbuhan 
populasi manusia, kegiatan perekonomian juga mengalami perkembangan. 
Perkembangan ekonomi pada hakikatnya bukan hanya sekedar usaha untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi saja, tetapi diharapkan dapat 
memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan dan pemerataan pembangunan. 
Ekonomi Islam sangat menuntun agar terlaksananya aktivitas produksi 
dan pengebangannya, baik dari segi kualitas maupun segi kuantitas. Ekonomi 
Islam tidak rela komoditi dan tenaga manusia terlantar begitu saja. Islam 
menghendaki semua tenaga dikerahkan semaksimal mungkin untuk 
berproduksi, dan memberi manfaat dalam memenuhi kebutuhan hidup. Dalam 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sebagian besar masyarakat diindonesia 
berkerja dibidang petanian, salah satunya pertanian padi. 
Padi merupakan komoditi penting bagi masyarakat, ada berbagai 
macam manfaat padi bagi kehidupan manusia, seperti; sebagai bahan makanan 
pokok, bahan utama pebuatan tepung, pakan hewan hingga untuk kesehatan. 




perekonomian keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini 
terwujud dalam bentuk kerjasama antara pemilik lahan pertanin dengan 
penggarap lahan pertanian dalam melakukan usahanya dengan landasan saling 
membutuhkan. Dalam hukum Islam penerapan bagi hasil harus 
memperhatikan prinsip At-Ta’awun, yaitu saling membantu dan saling bekerja 
sama di antara anggota masyarakat untuk kebaikan, sebagaimana dinyatakan 
dalam Al Quran Surat Al-Maidah Ayat. 2, yaitu: 
                            
Artinya:  Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-
Nya. (Al-Ma'idah/5:2) 
Kelurahan Kotabaru Reteh merupakan salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir mayoritas masyarakatnya 
berprofesi sebagai petani padi. Sektor pertanian padi di Kotabaru Reteh 
merupakan salah ujung tombak dalam memenuhi kebutuhan primer dan 
sekunder mayoritas masyarakat kelurahan kotabau reteh. Namun 
permasalahannya adalah tidak semua petani memiliki lahan pertanian sendiri 
untuk menanam padi. Sehingga para petani harus bekerjasama dengan orang 
memiliki lahan untuk dikelola. Dari kedua belah pihak ini hasilnya nanti akan 
dibagi sesuai mekanisme pengelolaan dan kesepakan mereka. Sementara itu, 
Islam dengan pokok-pokok aturannya berkenaan dengan kerjasama yang baik, 




dengan lainnya. Dengan demikian maka cara pembagian hasil yang menjadi 
konsekuensinya pun harus demikian adanya. Artinya bagian yang diterima si 
petani itu harus sesuai dengan pengorbanannya dan sesuai dengan 
pekerjaannya. Tenaga merupakan satu-satunya modal bagi petani untuk 
mencari kebutuhan hidup, dan keringatnya dihargai
1
. 
Namun pada prakteknya, berdasarkan hasil wawancara yang penulis 
lakukan dengan beberapa pemilik lahan dan beberapa penggarap lahan 
pertanian padi, ada pemilik lahan yang mengatakan adanya permasalahan 
dalam pembagian hasil padi yaitu tidak adanya kejujuran oleh penggarap 
mengenai hasil padi yang diperoleh setelah panen usai, selain itu dari 
penggarap lahan pertanian mengeluhkan tentang sikap pemilik lahan yang 
kurang bertoleransi terhadap penggarap maka kala penggarap mengalami 
gagal panen sementara bagi hasil bersifat baku sesuai perjanjian sehingga 
penggarap mengalami kerugian. Hal ini menggambarkan adanya pihak-pihak 
yang terzalimi atau dirugikan, disebabkan minimnya pengetahuan masyarakat 
tentang teori-teori yang berlaku, sehingga mereka melakukan kerjasama bagi 
hasil pertanian ini dengan berdasarkan sistem yang turun temurun dari 
pendahulu-pendahulunya atau disebut juga adat kebiasaan setempat 
Berdasarkan hal ini, penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap kegiatan kerjasama dan sistem bagi hasil yang dilakukan 
oleh masyarakat kelurahan Kotabaru Reteh kecamatan Keritang Kabupaten 
Indragiri Hilir. Penulis merasa permasalahan ini penting diteliti karena akan 
                                                             
1 Muhammad Abdul Tuasikal, “Bayarkan Upah Sebelum Keringat Kering” dalam 
https://rumaysho.com/3139-bayarkan-upah-sebelum-keringat-kering.html diambi tanggal 28 juli 




membantu pelaksanaan kerjasama menjadi lebih efektif dan sesuai dengan 
prinsif ekonomi Islam. Atas dasar permasalahan yang telah dijelaskan di atas, 
maka penelitian ini mengusung judul “Analisa Sistem Pembagian Hasil 
Antara Pekerja dan Pemilik Lahan Pertanian Padi di Kelurahan 
Kotabaru Reteh, Kec. Keritang, Kab. Indragiri Hilir Menurut Perspektif 
Ekonomi Islam”. 
 
B. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipersoalkan maka penelitian ini hanya berkisar tentang pelaksanaan Sistem 
Pembagian Hasil antara Pemilik Lahan dan Penggarap Lahan Pertanian Padi 
di Kelurahan Kotabaru Reteh, Kec. Keritang, Kab. Indragiri Hilir Menurut 
Prespektif Ekonomi Islam. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis 
merumuskan beberapa hal yang hendak diteliti lebih lanjut, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan sistem pembagian hasil antara Penggarap lahan  
dan Pemilik lahan Pertanian Padi di kelurahan Kotabaru Reteh Kecamatan 
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembagian hasil antara 
Penggarap dan Pemilik lahan pertanian Padi di Kelurahan Kotabaru Reteh 




3. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap pelaksanaan pembagian hasil 
antara pekerja dan pemilik lahan pertanian padi yang dipraktekkan di 
Kelurahan Kotabaru Reteh Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan penelitian ini adalah:  
a. Untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan sistem 
pembagian hasil antara Penggarap dan Pemilik lahan pertanian padi di 
kalangan masyarakat Kelurahan Kotabaru Reteh kecamatan Keritang 
kabupaten Indragiri Hilir. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pada 
pelaksanaan pembagian hasil pertanian padi di kelurahan kotabaru 
Reteh Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 
c. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Islam terhadap pelaksanaan 
sistem pembagian hasil antara pekerja dan pemilik lahan lahan 
pertanian padi di kelurahan Kotabaru Reteh kecamatan Keritang, 
Kabupaten Indragiri Hilir. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Penelitian bagi Masyarakat Kelurahan Kotabaru Reteh 
Hasil yang akan diperoleh melalui penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan informasi dan panduan singkat untuk dapat 




dapat menjadi tolak ukur awal untuk menjelaskan mengenai salah atau 
tidaknya sistem pembagian hasil antara Penggarap dan Pemilik lahan 
pertanian Padi yang selama ini berlaku di dalam Masyarakat Kotabaru 
Reteh. 
b. Manfaat untuk Penulis 
Ada banyak hal dan pengalaman yang diperoleh dari penulis 
dalam melaksanakan penelitian ini, diantaranya; adalah penulis dapat 
memperoleh informasi serta wawasan mengenai gambaran praktik 
kegiatan kerja sama dalam pengelolaan bagi hasil lahan pertanian padi 
yang selama ini dipahami masyarakat, juga memperoleh pengetahuan 
baru yang dapat dijadikan bekal untuk dapat menambah ilmu dalam 
menghadapi permasalahan yang serupa di kemudian hari, serta dalam 
rangka untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Prodi Ekonomi 
Syariah Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Suska 
Riau. 
c. Manfaat untuk umum 
Bagi khalayak umum, penelitian ini dapat dijadikan sumber 
informasi yang berharga sebagai bahan bacaan dalam menambah 
pengetahuannya mengenai sistem pembagian hasil antara pekerja dan 
pemilik lahan pertanian padi, serta dapat menjadi acuan literatur bagi 





E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penlitian 
 Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan. Yaitu suatu kajian 
yang menggunakan data-data yang dikumpulkan dilapangan dengan cara 
menyebarkan angket dan melakukan wawancara, dan mempelajari 
berbagai bahan yang ada baik berupa buku-buku, kitab-kitab hadis dan al-
Qur’an serta informasi lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian 
penulis. Adapun lokasi penelitian yaitu lahan pertanian padi yang terletak 
di kelurahan Kotabaru Reteh Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri 
Hilir. Alasan penulis  memilih lokasi ini adalah karena letaknya yang 
strategis dekat dengan area perkantoran, berada hampir disepanjang jalan 
provinsi dan dekat dengan pemukiman warga khususnya, Pemilik lahan 
dan Penggarap lahan pertanian. Adanya permasalahan dalam pembagian 
hasil padi yaitu tidak adanya kejujuran oleh penggarap mengenai hasil 
padi yang diperoleh setelah panen usai, selain itu dari penggarap lahan 
pertanian mengeluhkan tentang sikap pemilik lahan yang kurang 
bertoleransi terhadap penggarap maka kala penggarap mengalami gagal 
panen sementara bagi hasil bersifat baku sesuai perjanjian sehingga 
penggarap mengalami kerugian. Hal ini menggambarkan adanya pihak-
pihak yang terzalimi atau dirugikan, disebabkan minimnya pengetahuan 
masyarakat tentang teori-teori yang berlaku, sehingga mereka melakukan 




temurun dari pendahulu-pendahulunya atau disebut juga adat kebiasaan 
setempat 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah Pemilik lahan dan Penggarap 
lahan pertanian. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah sistem 
pembagian hasil antara Penggarap dan Pemilik lahan pertanian padi di 
kelurahan Kotabaru Reteh Kecamatan keritang kabupaten Indragiri Hilir 
Populasi dan Sample penelitian Sugiyono (1997: 57) memberikan 
pengertian bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
subjek atau objek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah subjek penelitian yakni 
seluruh petani penggarap dan pemilik tanah sebanyak 27 orang, yaitu 10 
orang pemilik lahan dan 17 orang penggarap lahan di Kelurahan Kotabaru 
Reteh Kecamatan Keritang. Karena populasi sedikit, maka semua populasi 
dijadikan sample atau total sampling. 
4. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari penelitian 
lapangan (Field Research) dengan cara memberikan angket kepada 




orang-orang yang ada kaitannya dengan permasalahan seperti tokoh 
masayarakat, kepala desa dan perangkat desa, pemuka agama dan lain-
lain. 
b. Data Sekunder  
Data skunder adalah diperoleh dari penelitian pustaka (Library 
Research) yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen literatur-
literatur serta yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
serta untuk membahas permasalahan yang ada, maka penulis 
menggunakan observasi, wawancara (Interview), angket, dan telaah 
dokumen sebagai teknik pengumpulan data. 
a. Observasi 
Observasi di sini yaitu dengan mengadakan pengamatan 
langsung kepada objek penelitian. Tujuan penulis dalam hal ini adalah 
untuk mencari tahu mengenai keadaan yang sebenarnya dalam praktek 
kerja sama yang terjadi di tengah masyarakat kelurahan Kotabaru 
Reteh kecamatan Keritang. 
b. Wawancara 
Dalam hal ini, peneliti akan memilih beberapa orang 





1) Para pihak yang terkait di dalam kerja sama pengelolaan lahan 
pertanian. 
2) Pejabat Kelurahan sebagai pihak yang mengetahui seluk beluk desa 
yang hendak diteliti; 
3) Tokoh Masyarakat/Agama. 
Tokoh Masyarakat/Agama yang ada di lingkungan 
Kelurahan Kotabaru Reteh untuk memperoleh keterangan 
mengenai praktek kerja sama pengelolaan lahan pertanian 
berdasarkan sistem adat dan membandingkannya dengan konsep 
dalam Islam. 
c. Angket 
Yaitu membuat sejumlah pertanyaan tertulis yang diajukan 
untuk responden guna mendapatkan data-data yang tentang 
permasalahan yang diteliti yaitu untuk masyarakat kelurahan Kotabaru 
yang menyewakan lahannya ataupun yang menjadi pengolah lahan. 
d. Tela’ah Dokumen 
Teknik telaah dokumen merupakan suatu teknik pengumpulan 
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Teknik telaah dokumen 
ini ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian. 
Dokumentasi yang penulis maksudkan adalah data tentang 
kependudukan maupun luas wilayah yang menjadi lahan produktif 




6. Teknik dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini adalah penulis menggunakan 
metode yang bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. 
Sedangkan data yang didapat dari hasil wawancara, kemudian dikaji 
dengan teori yang sebenarnya, sehingga akan tampak kesenjangan antara 
praktek di lapangan dengan teori dan kemudian akan penulis analisis untuk 
mendapatkan hasil sebuah penelitian. 
7. Teknik Penulisan 
a. Deduktif, yaitu pengumpulan fakta-fakta umum kemudian dianalisis 
dan diuraikan secara khusus. 
b. Induktif, yaitu pegumpulan fakta-fakata khusus kemudian dianalisis 
dan ditarik kesimpulan. 
c. Deskriptif , yaitu mengungkapkan uraian fakta-fakta yang diambil dari 
lokasi penelitian.  
 
F. Defenisi Istilah 
1. Sistem Bagi Hasil 
Sistem bagi hasil (Profit and Loss Sharing) adalah suatu 
kesepakatan antara pemilik modal (Surplus Spending Unit) dengan pekerja 
atau penguasaha untuk melakukan kegiatan usaha, yang apabila kegiatan 
usah menghasilkan, maka keuntungan dibagi berdua, dan apabila kegiatan 
usaha mengalami kerugian maka kerugian ditanggung bersama.
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Istilah bagi hasil dalam Islam disebut dengan Mukhabarah, yaitu 
kerja sama pengelola pertanian antara pemilik lahan dan penggarap, di 
mana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si penggarap 
untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan tertentu (Persentase) dari 
hasil panen yang benihnya berasal dari penggarap lahan memberikan lahan 
pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan 




2. Lahan Pertanian 
Lahan adalah tanah tempat kegiatan atau usaha dilakukan
4
. 
pertanian, permukiman), Lahan Pertanian adalah lahan garapan untuk 
bercocok tanam. 
3. Perspektif Ekonomi Islam 
Menurut Muhammad Abdullah Al-Farabi, Ekonomi Islam adalah 
kumpulan prinsif-prinsif umum tentang ekonomi yang diambil dari Al-
Qur’an dan as-sunnah, dan pondasi ekonomi yang dibangun atas dasar 
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Pusat Bahasa Departemen pendidikan nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Pusat Bahasa, 2008), halm.793 
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Dari pengertian di atas, yaitu cara pandang permasalahkan 
ekonomi, menganalisa, dan mengajukan alternatif solusi atas 
permasalahan ekonomi dalam sistem bagi hasil yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam. Maka perspektif ekonomi Islam dalam skripsi ini maksudnya 
yaitu ditinjau dari sudut pandang ekonomi keislaman, yakni sistem 
ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai normatif ajaran Islam yang 
bertujuan memberdayakan ekonomi umat secara adil
6
. Ini berarti sistem 
bagi hasil antara pemilik lahan pertanian denga penggarap lahan akan 
ditinjau dari sudut pandang ekonomi islam.   
 
G. Tela’ah Pustaka 
1. Tela’ah Pustaka 
a. Mohd. Yanis (Skripsi. 2010) Penelitian yang berjudul “Pelaksanaan 
Bagi Hasil Pertanian Padi Di Desa Aursati Kecamatan Tambang 
Ditinjau Menurut Ekonomi Islam. Menjelaskan bahwa adapun 
pelaksanaannya adalah pemilik tanah memberikan tanahnya dalam 
keadaan kosong dan bibit dari penggarap lahan, dimana dalam 
pembagian hasil mereka membagi empat lahan tersebut yang siap 
dipanen, dengan cara pembagian satu untuk pemilik lahan dan tiga 
untuk penggarap lahan, ini sudah disepakati oleh kedua belah pihak, 
dan biasanya pemilik lahan yang memilih bagian terlebih dahulu, ada 
juga yang langsung menyerahkannya kepada pengelola lahan untuk 
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membagi dan memanennya tetapi hal ini biasanya hanya dilakukan 
kepada pihak keluarga saja. Jenis-jenis mukhabarah yaitu musaqah, 
muzara’ah dan mukhabarah. Sedangkan objek-objek dalam 
mukhabarah adalah tanah, modal, penggarap lahan dan tenaga kerja. 
Mukhabarah adalah menyewakan kebun atau ladang dengan 
pembayaran 1/3 atau 1/4 dari hasil panennya atau seperberapanya. 
Bagi Hasil yang dilakukan oleh Masyarakat Desa Aursati atau didalam 
Islam disebut juga dengan Mukhabarah karena dalam pelaksanaan 
mereka membagi 1/4 hasil ladang dan bibit dari pihak penggarap lahan. 
Dari penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa faktor yang 
mendorong para pemilik lahan untuk melakukan kerjasama dengan 
para penggarap lahan, yaitu mempunyai prospek yang baik dimasa 
yang akan datang serta semakin meningkatnya kebutuhan hidup rumah 
tangga. 
b. Saparuddin (Skripsi. 2011) Penelitian yang berjudul “Praktek Bagi 
Hasil Aren Dalam Perspektif Ekonomi Islam “Studi Kasus Di 
Kecamatan Puncak Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal.” 
c. Rahmat (Skripsi, 2011) Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah 
Raden Fatah Palembang, yang mengadakan penelitian tentang “ Sistem 
bagi hasil lahan pertanian (Studi kasus di Desa Rimbo Recap 
Kecamatan Curup Selatan Kabupaten Rejang Lembo”. Dalam 
Skripsinya ini penulis menerangkan bahwa, system bagi hasil pertanian 




sistwm sewa atau kontrak dengan system pembagian hasilnya 
menerapkan metode keuntungan langsung dibagikan secara rata tanpa 
menghitung biaya produksi dan biaya-biaya lainya.
7
  
Dasar hukum lainnya adalah ijma ulama bahwa telah berkata Ja’far 
Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib r.a., bahwa 
Rasulullah SAW telah menjadikan penduduk Khaibar sebagai penggarap 
dan pemelihara atas dasar bagi hasil. Hal ini dilanjutkan oleh Abu Bakar, 
Umar, Ali serta keluarga-keluarga mereka dengan rasio 1/3 dan 1/4. 
Semua telah dilakukan oleh Khulafaur Rasyidin pada zaman 
pemerintahannya dan semua pihak telah mengetahuinya, tetapi tidak 
seorang pun yang menyanggahnya. Berarti ini adalah “suatu ijma sukuti 
(konsesus) dari umat” 8. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini pada garis besarnya terdiri dari lima bab dan tiap bab 
terdiri dari beberapa bagian dengan penulisan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini terdiri dari latar belakang  masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian,   
defenisi variabel dan sistematika penulisan. 
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BAB II : GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
  Bab ini menguraikan gambaran umum tentang sejarah Kelurahan 
Kotabaru, Beografi dan Demografis, Ekonomi dan Pendidikan, 
serta Adat Istiadat yang terdapat di kelurahan Kotabaru. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
  Pada bab ini menguraikan pengertian dan teori yang mendasari 
masalah pokok penelitian ini, seperti pengertian sistem, pengertian 
bagi hasil, macam-macam bagi hasil, serta konsep bagi hasil 
pertanian dalam islam. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 
  Pada bab ini menguraiakan tentang hasil dari penelitian dan 
pembahasan mengenai Pelaksanaan Sistem Pembagian Hasil 
Antara Pekerja dan Pemilik Lahan Pertanian Padi di Kelurahan 
Kotabaru Reteh, Kec. Keritang, Kab. Indragiri Hilir serta tinjauan 
Ekonomi Islam tentang pelaksanaan pembagian hasil antara 
Pekerja dan Pemilik Lahan Pertanian Padi di Kelurahan Kotabaru 
Reteh.  
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
  Dalam bab ini penulis sajikan kesimpulan yang penulis peroleh dari 
hasil penelitian yang dilakukan, serta saran-saran yang mungkin 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Berdirinya Atau Terbentuknya Kecematan Keritang 
1. Sejarah Berdirinya Kecamatan Keritang 
Adapun sejarah berdirinya Kecamatan Keritang adalah berawal 
dari kerajaan yang dinamakan kerajaan Keritang. Kerajaan ini didirikan 
sekitar abad ke-6 yang berlokasi di wilayah kecamatan Keritang sekarang. 
Seni budayanya banyak dipengaruhi oleh agama Hindu, sebagaimana 
terlihat pada arsitektur bangunan istana yang terkenal dengan sebutan putri 
tujuh. Peninggalan kerajaan ini yang masih dapat dilihat hanya berupa 
puing, dan terdiri dari 11(sebelas) kelurahan, yaitu: 
a. Kotabaru reteh 
b. Seberang pebenaan 
c. Pebenaan 
d. Nusantara jaya 
e. Kembang mekar sari 
f. Kotabaru seberida 
g. Pasar kembang 
h. Kuala keritang 
i. Kuala lemang 
j. Teluk kelasa 





2. Sejarah Berdirinya Kelurahan Kotabaru Reteh 
Adapun sejarah terbentuknya kotabaru reteh dapat kami 
kemukakan sebagai berikut: Asal-usul  kelurahan kotabaru reteh sebelum 
menjadi kelurahan kotabaru reteh yang pada mulanya kotabaru yaitu suatu 
daerah yang dihadiahkan oleh riau pada pangeran Sulung. Sedangkan 
nama Reteh adalah nama sebuah sungai yang terdapat diperbatasan antara 
kelurahan kotabaru seberida dengan kotabaru reteh. Kata reteh diambil 
dari bahasa melayu (leteh) yang artinya padi yang memuai(melepuh) yang 
terdapat di persawahan daerah tersebut. Pada masa masa itu terdapat 
beberapa parit, yang diberi nama parit Sei. Gergaji, Sei. Dungun, Sei. 
Bintang, Sei. Durian, parit sentosa, parit selo, Sei. Daeng, dan parit usaha 
baru.  
Menurut KH.M Yunus seorang tokoh yang sangat berpengaruh dan 
disegani  dikelurahan kotabaru reteh yang juga sebagai mantan anggota 
DPRD kab. Inhil masa jabatannya 1993-1999 dan juga sebagai kepala 
lurah kotabaru reteh tahun 1833 kotabaru reteh adalah merupakan pusat 
dari ibukota kecematan Reteh. Namun karena Pulau Kijang merupakan 
kelurah yang maju serta jumlah masyarakat dibidang ekonomi pada waktu 
itu, maka pulau kijang dijadikan ibukota Kecematan Reteh. 
Dan pada tahun 1982 terjadi kebekaran di kecamatan Reteh, 
berpusat di kelurahan Kotabaru Reteh maka dari itu kelurahan Kotabaru 




Daerah ini dulunya dipimpin oleh seorang raja yang bernama Raja 
Riau. Dan raja ini diberi kepercayaan untuk memiliki beberapa daerah 
dalam memimpin, seperti daerah pulau kijang, keritang, dan reteh. Disaat 
markas raja diserang oleh pasukan belanda, ia menyelamatkan diri dari 
kerajaan pasukan belanda dan bersembunyi di benteng(rumah tempat 
tinggal) dan dia mendirikan pemukiman disana, maka sejak itulah menjadi 
daerah benteng ibukota Sei. Bintang. 
Dari masa-kemasa kecamatan keritang mengalami perubahan 
akhirnya menjadi negeri yang makmur dan merupakan kecamatan tertua di 
Indragiri Hilir. Keluran kotabaru reteh yang dulunya adalah kelurahan 
sekarang menjadi ibukota kecamatan keritang. Sebelum menjadi 
kecamatan kerintang kotabaru reteh dipimpin oleh beberapa kepala 
kelurahan yaitu: 
Tabel II.1 
Daftar Nama-Nama Kepala Lurah Dikelurahan Kotabaru Reteh 
 
NO NAMA LURAH TAHUN JABATAN 
1 H. Usman 1919-1970 
2 H. Moh. Yunus 1970-1994 
3 Ramli 1994-2003 
4 Hamdam Yani 2003-2008 
5 Puasa Effendi 2008-2014 
6 Hayunas 2014- sekarag 
 
3. Kelembagaan Kelurahan Kotabaru Reteh Di Era Otonomi Daerah 
Dalam upaya keberhasilan tujuan pembangunan wilayah kelurahan 
saat ini, secara umum banyak dihadapakan pada banyak tantangan;  
pertama berkaitan dengan kondisi eksternal perkembangan internasional 




maslah iptek, sdm, lingkungan dan masih banyak lagi. Proses tansformasi 
suatu wilayah kelurahan menjadi suatu daerah perindustrian secara ilmiah 
telah banyak diulas peneliti dan akademisan menjadi tuntutan nyata dalam 
proses perkembangan modernisasi masyarakat perkebunan berada di 
wilayah kelurahan.  
Dengan melihat keluran sebagai wadah kegiatan ekonomi, kita 
harus merubah pandangan inferior atas wilayah ini, dan merubah dengan 
memandang kelurahan sebagai basis potensial kegiatan ekonomi melalui 
investasi sarana dan prasarana yang menunjang keperluan serta 
mengarahkan secara lebih terpadu. 
Sudah saatnya kelurahan tidak lagi dipandang hanya sebagai 
pendukung kehidupan daerah perkotaan, namun seharusnya pembangunan 
wilayah kota atau daerah kelurahan secaranya menyatu.Perubahan 
paradigma ekonomi kelurahan sebagai pelaksana dari undang-undang 
nomor 22 tahun 1999 telah membawa perubahan sistem pemerintahan 
kelurahan ditingkat lokal. Legimitasi perubahan kelurahan sebagai 
kelurahaan otonomi untuk menentukan proses kebijakan kelurahan 
ditingkat lokal menentukan kemandirian kelurahan untuk lebih 
memfungsikan kelembagaan kelurahaan yang berfungsi sebagai media 
keberhasilan otonomi kelurahan. Pilihan atas sistem baru tersebut 
memungkinkan untuk mengelaborasi isu-isu lokal yang memperkuat basisi 




Kelurahan sebagai institusi lokal bermarwah saat ini masih sangat 
perlu meningkatkan keberdayaan sehingga tidak terus menerus 
terselengara dalam ketergantungan pada pemerintah atasnya. Untuk itu 
pemerintah daerah perlu melakukan sosialisasi dan pendampingnya 
ketingkat kelurahan dalam menjalankan otonomi kelurahan sesuai dengan 
undang-undang nomor 22 tahun 1999, selain itu memperdayakan lembaga-
lembaga lokkal di tingkat kelurahan bisa lebih mandiri. 
Adapun kelembagaan kelurahan di Era otonomi daerah khususnya 
di kelurahan Kotabaru Reteh Kecamatan Keritang: 
a. Lembaga pemerintahan 
1) Jumlah aparat pemerintahan  : 7 orang 
2) Jumlah Rw    :13 
3) Jumlah Rt    : 32 
2. Kelebagaan masyarakat 
1) Organisasi perempuan  : 2 kelompok 
2) Pkk     : 15 orang 
3) Karang taruna    : - 
4) Majlis ta’lim    : 4 kelompok 
5) LPM     : 3 orang 
6) Kelompok gotong royong  : 5 kelompok/ 50 orang 
3. Lembaga ekonomi 
1) Jumlah koperasi/angg   : 2 




3) Industri kerajian/angg   : 2 
4) Warung makan    : 5 
5) Kios kelontong   : 4 
6) Bengkel/ jumlah angg   : 6 
7) Toko/swalayan   : - 
8) Warung kecil    : 100 buah 
4. Lembaga pendidikan 
1) Paud     : 1 sekolah 
2) SDN     : 2 sekolah 
3) MTs     : 1 sekolah 
4) SMP     : 1 sekolah 
5) SMAN     : 1 sekolah 
5. Lembaga keamanan 
1) Babinsa    : 1 
2) Poskamling    : 22 
3) Kapolsek    : 1 
4. Visi, Misi, Tujuan Dan Sasaran Kelurahan Kotabaru Reteh 
a. Visi 
“Terwujudnya kelurahan yang mandiri dan sejahtera melalui 








Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Sdm) dalam 
penerapan teknologi untuk mengantar samboyan, kelurahan, kuat, 
kabupaten kuat  berjaya dan gemilang 2025. 
c. Tujuan kelurahan kotabaru reteh  
1) Kedepan, kotabaru reteh menjadi kelurahan yang maju disegala 
bidang. 
2) Kelurahan kotabaru reteh menjadi kelurahan yang berteknologi 
canggih. 
3) Kedepan, menjadi kelurahan kotabaru reteh yang menjadi wadah 
perkembangan masyarakat. 
d. Sasaran kelurahan kotabaru reteh 
1) Kelurahan kotabaru reteh bisa menjadi kelurahan percontohan di 
riau dan indragiri hilir. 
2) Kelurahan kotabaru reteh harus bisa memiliki tenaga ahli di segala 
bidang. 
3) Kelurahan kotabaru reteh dapat mengatasi semua kekurangan-
kurangannya di kotabaru reteh. 
 
B. Geografis dan Demografis Kotabaru Reteh 
Dilihat dari geografis, bahwa kelurahan kotabaru reteh ini di sebelah 
utara dari sei. Gansal, sebelah setan dari kelurahan kotabaru seberida dan 
sebelah timur kelurahan seberangan pebenaan, yang daerahnya memanjang 




perhubungan dan perekonomian. Setelah dibagun jalan ber-aspal sampai 
dengan km 10. 
Dan pembangunan jembatan Sei. gergaji maka segala kegiatan 
semakin lancar sehingga kelurahan kotabaru reteh tidak lagi menjadi 
kelurahan yang  terbelakang. Penghasilan penduduknya yang bermacam-
macam bertani, berdagang, buruh, nelayan, kebun kelapa, Pns/Abri dan lain-
lain. 
Kelurahan kotabaru reteh terdiri dari sei.-sei./parit-parit  dengan luas 
wilayah 4.350 Ha, yang terdiri dari 32 Rt dengan batas-batas sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan lubuk besar. 
2. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan seberang pebenaan. 
3. Sebelah barat berbatasan dengan kotabaru seberida. 
Kelurahan Kotabaru Reteh meiliki penduduk sebanyak 5.141 jiwa 
dengan bermacam-macam susku seperti; Melayu, Banjar, Bugis, Jawa, Batak, 
dan lain-lain. 
 
C. Social Ekonomi dan Agama 
1. Social Ekonomi 
Manusia tidak terlepas dari permasalahan-permasalahan 
kehidupannya, baik mulai dari ia lahir sampai ia meninggal. Itu dari akibat 
sifat manusia itu sendiri yaitu mempunya sifat keinginan(nafsu). 





Maka sifat keinginan manusia ini menimbulkan permasalahan 
baik dari dinya sendiri maupun dari orang lain. Ketika tidak tercapai maka 
permaslahan akan semakain bertambah begitu juga sebaliknya. Kemudian 




Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan ekonomi, 
masyarakat Kotabaru Reteh melakukan berbagai macam uasaha, diantara 
lain bertani (padi), berkebun, nelayan, guru, PNS, berdagang, tetapi yang 
menjadi mata pencarian uatama di Kelurahan Kotabaru adalah bertani. 
2. Kehidupan Beragama 
Ad-dien(agama) adalah keyakinan terhadap eksistenti (wujud) 
suatu dzat atau beberapa dzat ghoib yang maha tinggi ia memiliki perasaan 
dan kehendak, ia memiliki wewenang untuk mengurus dan mengatur 
urusan yang berkenaan dengan nasib manusia. Keyakinan yang mengenai 
ikhwahnya kan emotasi manusia untuk memujan dzat itu dengan perasaan 
suka maupun takut dalam bentuk ketundukan dan pengagungan singkatnya 
agama adalah keyakinan (keimanan) tentang suatu dzat ketuhnan (ilahiyah) 
yang pantas untuk menerima ketaatan dan ibadah (penyembahan)
10
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Berdasarkan sumberdata yang didapat dari kantor desa  
kelurahan kotabaru, bahawa penduduk kelurahan kotabaru reteh mayoritas 
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beragama Islam(95%), sedangkan penganut agama lainnya seperti hindu, 
Kristen Protestan, Kristen Budha boleh dikatakan sedikit. 
3. Infrastuktur (sarana dan prasarana) perhubungan. 
1. Jalan tanah   : - km 
2. Jalan batu   : - km 
3. Jalan aspal   : 16 km 
4. Jembatan    : 25 unit 
5. Terminal   : -  
6. Dermaga    : 2 buah 
7. Sepeda    : 250 buah 
8. Sepeda motor   : 350 buah 
9. Becak    : - 
10. Mobil     : 5 buah 
11. Gerobak   : 20 buah 
12. Televisi   : 2500 buah 
13. Hp    : 4050 buah 
c. Pendidikian Sosial dan Budaya 
1) Pendidikan Formal/Non Formal 
Kelurahan kotabaru reteh memiliki beebrapa sarana 
pendidikan formal antara lain PAUD 2 buah, SD 2 buah, SMPN 1 
buah, MTS 1 buah, SMAN 1 buah, pendidikan non formal antara 
lain pengajian kaum ibu-ibu yang diadakan di rumah-rumah warga 




2) Peran serta masyarakat terhadap pembangunan 
Peran masyarakat terhadap pembangunan sangat aktif hal 
ini terbukti adanya pembangunan-pembangunan di beberapa 
bidang seperti kegiatan gotong royong yang dilakukan di masjid, 
surau, dan mushola serta tidak luput pula lingkungan setempat. 
Sekarang masyarakat kelurahan kotabaru reteh disibukan dengan 
beberapa kegiatan seperti perbaikan masjid, dan jembatan serta 
perbaikan-perbaikan jalan. 












































A. Pengrtian Sistem Bagi Hasil 
Bagi hasil menurut etimologi atau bahasa dalam kamus fiqih adalah 
akad antara pemilik modal atau pemilik harta (Shahibul maal) dengan 
pengelola modal (Mudharib), dengan syarat bahwa keuntungan diperoleh 
kedua belah pihak sesuai dengan jumlah kesepakatan
11
.  
Bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau 
ikatan (akad) bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha 
tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan 
didapat antara kedua belah pihak atau lebih. Sedangkan pertanian merupakan 
kegiatan mengeksploitasi bumi dan alam sehingga dapat memberikan manfaat 
yang lebih besar kepada manusia. Tujuan dari pertanian mencakup 2 hal; yang 
pertama ; Usaha mendapatkan bagian atau keseluruhan dari tanaman-tanaman, 
biji-bijian, dedauanan dan sebagainya; yang kedua, usaha meningkatkan 
kegiatan ekonomi dari hasil produksi tersebut melalui proses pengolahan, 
penyimpangan, pengawetan, dan kegiatan-kegiatan lain pascapanen.
12
  
Dalam hukum Islam penerapan bagi hasil harus memperhatikan 
prinsip At-Ta’awun, yaitu saling membantu dan saling bekerja sama di antara 
anggota masyarakat untuk kebaikan, sebagaimana dinyatakan dalam Al Quran 
Surat Al-Maidah Ayat. 2, yaitu: 
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                      
 
Artinya:  Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. (Al-
Ma'idah/5:2) 
Serta menghindari prinsip Al-Iktinaz, yaitu menahan uang(dana) dan 
membiarkannya menganggur (tidak digunakan untuk transaksi) sehingga tidak 
bermanfaat bagi masyarakat umum. 
 
B. Macam-Macam Kerja Sama Bagi Hasil Pertanian 
1. Musaqah 
 Menurut etimologi muasyaqah adalah salah bentuk penyiraman. 
Orangmadinah menyebutnya dengan istilah muamalah, akan tetapi yang 
lebih dikenal adalah musyaqah, sedangkan menurut terminologi Islam 
adalah suatuakad dengan memberikan pohon kepada penggarap agar 
dikelola dan hasilnya dibagi di antara keduanya
13
.  
Musyaqah diambil dari kata al-saqa, yaitu seseorang bekerja 
padapohon tamar, anggur (mengurusnya), atau pohon-pohon yang lainya 
supayamendatangkan kemaslahatan dan mendatangkan bagian tertentu 
dari hasi yangdiurus sebagai imbala
14
. Adapun tugas penggarap/kewajiban 
menyiram(musaqi) menurut Imam Nawawi adalah mengerjakan apa saja 
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yangdibutuhkan pohon-pohon dalam rangka pemeliharaannya untuk 
mendapatkan buah. Ditambahkan pula untuk pohon yang berbuah 
musiman diharuskan menyiram, membersihkan saluran air, mengurus 
pertumbuhan pohon, memisahkan pohon-pohon yang merambat, 
memelihara buah, dan perintisan batangkannya. Maksud memelihara 
asalnya(pokoknya) dan tidak berulang setiap tahun adalah pemeliharaan 
hal-hal tertentu yang terjadi sewaktu-waktu (insidental), seperti 
membangun pematang, menggali sungai, mengganti pohon-pohon yang 
rusak atau pohon yang tidak produktif adalah kewajibanpemilik tanah dan 
pohon-pohonnya (pengadaan bibit)
15
.Rukun-rukun Musaqah menurut 
ulama Syafi’iyah ada lima yaitu:  
a. Shigat, yang dilakukan kadang-kadang dengan jelas (sharih) dan 
dengan samaran (kinayah), disyaratkan shigat dengan lafazh dan tidak 
cukup dengan perbuatan saja.  
b. Dua orang atau pihak yang berakad (al-’aqidani), disyaratkan bagi 
orang-orang yang berakad dengan ahli (mampu) untuk mengelola akad, 
seperti baligh, berakal dan tidak berada dibawah pengampuan. 
c. Kebun dan semua pohon yang berbuah, semua pohon yang berbuah 
boleh diparohkan (bagi hasil), baik yang berbuah tahunan (satu kali 
dalam setahun) maupun yang buahnya hanya satu kali kemudian mati, 
seperti padi, jagung dan lainnya.  
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d. Masa kerja, hendaklah ditentukan lama waktu yang akan dikerjakan, 
seperti satu tahun atau sekurang-kurangnya menurut kebiasaan dalam 
waktu tersebut tanaman atau pohon yang diurus sudah berbuah, juga 
yang harus ditentukan ialah pekerjaan yang harus dilakukan 
olehtukang kebun, seperti menyiram, memotong cabang-cabang pohon 
yang akan menghambat buah atau mengawinkannya.  
e. Buah, hendaknya ditentukan bagian masing-masing (yang punya 
kebun dan bekerja dikebun), seperti seperdua, sepertiga, sperempat 




Al-Muzara’ah berasal dari kata az-zar’u yang artinya ada dua cara, 
yaitumenabur benih atau bibit dan menumbuhkan. Dari arti kata tersebut 
dapatdijelaskan bahwa al-muzara’ah adalah sebuah akad kerja sama 
pengolahan tanah pertanian antara pemilik tanah dengan penggarap, 
dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si penggarap 
untuk ditanami dan dipeliharadengan imbalan bagian tertentu dari hasil 
panen, namun jika terjadi kerugian atau gagal panen, maka penggarap 
tidak menanggung apapun, tapi ia telah rugi atasusaha dan waktu yang 
telah dikeluarkan
17. Selanjutnya dapat dikatakan bahwa muzara’ah yaitu 
suatu bentuk kerja sama pengolahan lahan pertanian antara pemilik lahan 
dan penggarap, dimanapemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada 
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si penggarap untuk ditanamidan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu 
(persentase) dari hasil panen
18
. Menurut bahasa, al-muzara’ah memiliki 
dua arti, yang pertama al-muzara’ah yang berarti tharh al-zur’ah 
(melemparkan tanaman), maksudnya adalah modal (al-badzar).Makna 
yang pertama adalah makna majaz dan makna yang kedua adalah makna 
hakiki.Muzara’ah dan mukhabarah memiliki makna yang berbeda, 
pendapat tersebut adalah dikemukakan oleh al-Rafi’i dan al-
Nawawi.Sedangkan menurut al-Qadhi Abu Thayid bahwa muzara’ah dan 
mukhabarah adalah satu pengertian. Muzara’ah, yakni menyewa pekerja 
untuk bercocok tanam pada sawah ladang itu dengan membayar sebagian 
dari hasil tanah itu.Sedangkan mukhabarah, yakni mendapatkan orang 
untuk bekerja pada sawah ladang dengan menjanjikan upahan sebagian 
dari hasil tanah itu. Setelah diketahui definisi-definisi diatas, maka dapat 
dipahami bahwa muzara’ah dan mukhabarah ada kesamaan dan ada pula 
perbedaan. 
Persamaannya ialah antara muzara’ah dan imukhabarah terjadi 
pada peristiwa yang sama, yaitu pemilik tanah menyerahkan tanahnya 
kepada orang lain untuk dikelola. Perbedaannya ialah pada modal, bila 
modal dari pengelola, maka disebut mukhabarah, dan bila modal 
dikeluarkan dari pemilik tanah, maka disebut muzara’ah. 
Menurut Hanafiyah, rukun muzara’ah ialah akad, yaitu ijab dan 
kabul antara pemilik dan pekerja, maka secara rinci, jumlah rukun-rukun 
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muzara’ah menurut Hanafiah ada empat, yaitu: 1) tanah, 2) perbuatan 
pekerja, 3) modal dan 4) alat-alat untuk menanan. Adapun syarat-
syaratnya adalah:  
a. Syarat yang bertalian dengan ’aqidain, yaitu harus berakal. 
b. Syarat yang berkaitan dengan tanaman, yaitu disyaratkan adanya 
penentuan macam apa saja yang akan ditanam.  
c. Yang berkaitan dengan perolehan hasil dari tanaman, yaitu; 
a)bagianmasing-masing harus disebutkan jumlahnya(persentasenya 
ketika akad), b)hasil adalah milik bersama, c)bagian antara Amil 
dan Malik adalah dari satu jenis barang yang sama, seperti dari 
kapas, bila Malik bagiannya padi kemudian Amil bagiannya 
singkong, maka hal ini tidak sah, d)bagian kedua belah pihak sudah 
dapat diketahui, e)tidak disyaratkan bagi salah satunya 
penambahan yang ma’lum.  
d. Yang berhubungan dengan tanah yang akan ditanami, yaitu; 
a)tanahtersebut dapat ditanami, b)tanah tersebut dapat diketahui 
seperti batas-batasnya.  
e. Yang berkaitan dengan waktu, syarat-syaratnya ialah; a)waktunya 
telah ditentukan, b)waktu itu memungkinkan untuk menanam 
tanaman yang dimaksud, seperti menanam padi waktunya kurang 
lebih 4 bulan (tergantung teknologi yang dipakainya, termasuk 
kebiasaan setempat), c) waktu tersebut memungkinkan dua belah 




f. Yang berkaitan dengan alat-alat muzara’ah, alat-alat tersebut 
disyaratkan berupa hewan atau yang lainnya dibebankan kepada 
pemilik tanah. 
3. Mukhabarah 
 Mukhabarah adalah bentuk kerjasama antara pemilik tanah dan 
petani dengan perjanjian bahwa hasilnya akan dibagi antara keduanya 
menurut kesepakatan bersama, sedangkan biaya dan benihnya dari 
penggarap tanah
19
. Demikian juga dalam masalah mukhabarah tentulah 
ada rukun yang dapat menyebabkan sahnya suatu perjanjian mukhabarah. 
Rukun dan syarat Mukhabarah, yaitu; 
1. Rukun Mukhabarah, menurut jumhur ulama ada empat, yaitu: 
a) Pemilik lahan 
b) Petani/Penggarap 
c) Obyek mukhabarah 
d) Ijab dan Qabul, keduanya secara lisan. 
2. Syarat Mukhabarah 
Syarat-syarat mukhabarah, yaitu: 
a) Pemilik lahan dan penggarap orang yang baligh, 
b) Benih/bibit jelas dan menghasilkan, 
c) Lahannya jelas, 
d) Pembagian masing-masing harus jelas ketentuannya, 
e) Jelas pula jangka waktu. 
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3. Hukum Mukhabarah 
Sahih menurut Hanafiyah, diantaranya sebagai berikut: 
a) Segala keperluan untuk pemelihaaan tanaman diserahkan 
kepada penggarap, 
b) Pembiayaan atas tanaman dibagi antara penggarap dan pemilik 
tanah, 
c) Hasil yang dibagi sesuai dengan kesepakatan sewaktu aqad, 
d) Menyiram atau menjaga tanaman dilakukan bersama apabila 




C. Dasar Hukum Akad Musaqah, Muzaraah, dan Mukhabarah 
1. Dalil Al-Qur’an, yaitu: 
Al-Qur’an Surat al-Waqi’ah ayat 63-64 
                          
Artinya: Pernahkah kamu perhatikan benih yang kamu tanam?64.  
Kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkan? (Al-
Waqi'ah/56:63-64) 
Al-Qur’an surah al-muzzamil ayat 20 
 
                           
 
Artinya: Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui 
bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia 
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al-Qur'an; Dia mengetahui bahwa akan ada di antara 
kamu orang-orang yang sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari 
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sebagian karunia Allah; dan yang lain berperang di jalan Allah, (Al-
Muzzammil/73:20) 
 
Al-Qur’an surah al-zukhruf ayat  32 
 
                                    
                                
 
Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah 
yang menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami 
telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. 
Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”. 
 (Az-Zukhruf/43:32) 
 
2. Hadist Nabi Muhammad SAW 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
رزٌلف ضرأ هل تناك نم( ملس و هٌلع الله ىلص الله لوسر لاق :لاق هنع الله ًضر ةرٌره ًبأ نع 
هضرأ كسمٌلف ىبأ نإف هاخأ اهحنمٌل وأ اهع 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Berkata: Bersabda Rasulullah Saw 
(barangsiapa yang memiliki tanah maka hendaklah ditanami atau 
 diberikan faedahnya kepada saudaranya jika ia tidak mau maka boleh 
 ditahan saja tanah itu.” (Hadits Riwayat Muslim) 
 
 َّنَأ( ُهنَع ُالله َىِضَرُرَمُع ِنبا ِنَع  رطَشب َرَبٌَخ َلهَأ َلَماَع َمَّلَس َو ِهٌَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر  
 )  عرَز و
َأ  رَمَث نِم اَهنِم ُجُرخٌَ َام  يِراَخُبلا ُهَجَرخَأ  
Artinya :” Diriwayatkan oleh Ibnu Umar R.A. sesungguhnya Rasulullah 
Saw. Melakukan bisnis atau perdagangan dengan penduduk Khaibar untuk 
digarap dengan imbalan pembagian hasil berupa buah-buahan atau 
tanaman” (HR. Bukhari)21. 
 
Dasar hukum lainnya adalah ijma ulama bahwa telah berkata Ja’far 
Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib r.a., bahwa 
Rasulullah SAW telah menjadikan penduduk Khaibar sebagai penggarap 
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dan pemelihara atas dasar bagi hasil. Hal ini dilanjutkan oleh Abu Bakar, 
Umar, Ali serta keluarga-keluarga mereka dengan rasio 1/3 dan 1/4. 
Semua telah dilakukan oleh Khulafaur Rasyidin pada zaman 
pemerintahannya dan semua pihak telah mengetahuinya, tetapi tidak 
seorangpun yang menyanggahnya. Berarti ini adalah “suatu ijma sukuti 
(konsesus) dari umat.” 22 
 
D. Berakhirnya Akad Musakah, Muzara’ah dan Mukhabarah 
Berakhirnya Akad Musakah Menurut para ulama fiqh,: 
1. Tenggang waktu yang disepakti dalam akad telah habis. 
2. Salah satu pihak meninggal dunia. 
3. Ada uzur yang membuat salah satu pihak tidak boleh melanjutkan akad. 
Uzur yang mereka maksudkan dalam hal ini di antaranya adalah petani 
penggarap itu terkenal sebagai seorang pencuri hasil tanaman dan petani 
penggarap itu sakit yang tidak memungkinkan dia untuk bekerja. Jika 
petani wafat, maka ahli warisnya boleh melanjutkan akad itu jika tanaman 
itu belum dipanen. Adapun jika pemilik perkebunan yang wafat, maka 
pekerjaan petani harus dilanjutkan. Jika kedua belah pihak yang berakad 
meninggal dunia, kedua belah pihak ahli waris boleh memilih antara 
meneruskan atau menghentikannya. Akan tetapi ulama Malikiyah 
menyatakan bahwa akad musaqah ialah akad yang boleh diwarisi, jika 
salah satu pihak meninggal dunia dan tidak boleh dibatalkan hanya karena 
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ada uzur dari pihak petani. Ulama syafi’iyah, juga menyatakan bahwa 
akad musaqah tidak boleh dibatalkan karena adanya uzur. Jika petani 
penggarap mempunyai uzur, maka harus ditunjuk salah seorang yang 
bertanggung jawab untuk melanjutkan pekerjaan itu
23
 
Berakhirnya  akad muzara’ah: 
1. Kematian, salah seorang yang akad meninggal dunia 
2. Berakhirnya usaha pertanian dengan panen, habis masa muzara’ah 
3. Adanya uzur, atas permintaan salah satu pihak sebelum panen/ pihak 
pekerja jelas-jelas tidak lagi mampu melanjutkanpekerjaannya. Apabila 
kerjasama berakhir sebelum panen, maka yang diterima oleh pekerja 
adalah upah dan yang diterima oleh pemilik lahan adalah sewa dalam 
ukuran yang patut yang disebut ujratul mitsil
24
.  
Berakhirnya Akad Mukhabarah  
 Mukhabarah terkadang berakhir karena telah terwujudnya maksud dan 
tujuan akad, misalnya tanaman telah selesai panen. Akan tetapi, terkadang 
akad Mukhabarah berakhir sebelum terwujudnya tujuan Mukhabarah, karena 
sebab-sebab berikut : 
1. Masa perjanjian Mukhabarah telah berakhir. 
2. Meninggalnya salah satu pihak, baik meninggalnyaitu sebelum dimulainya 
penggarapan maupun sesudahnya, baik buahnya sudah bisa dipanen atau 
belum. 
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3. Adanya udzur atau alasan, baik dari pemilik lahan maupun dari pihak 
penggarap. Di antara udzurnya adalah: 1) pemilik tanah mempunyai utang 
yang besar dan mendesak, sehingga tanah yang sedang digarap oleh 
penggarap harus dijual kepada pihak lain dan tidak ada harta lain selain 
tanah tersebut, 2) timbulnya udzur dari pihak penggarap, misalnya sakit 
atau bepergian untuk kegiatan usaha, atau jihad fi sabilillah, sehingga ia 




E. Hikmah Musaqah, Muzaraah, dan Mukhabarah  
1. Hikmah Musaqah 
Hikmah dari kerjasama musaqah salah satunya dapat digambarkan 
seperti adanya orang kaya yang memiliki tanah yang ditanami pohon 
kurma dan pohon-pohon yang lain, tetapi dia tidak mampu untuk 
menyirami (memelihara) pohon ini karena ada suatu halangan yang 
menghalanginya. Maka Allah yang maha bijaksana memperbolehkan 
orang itu untuk mengadakan suatu perjanjian dengan orang yang dapat 
menyiraminya, yang masing-masing mendapatkan bagian dari buah yang 
dihasilkan. Dalam hal ini ada paling tidaknya dua hikmah yang dapat 
diperoleh dari musaqah ini, diantaranya yaitu: 
a. Menghilangkan kemiskinan bagi orang-orang miskin sehingga dapat 
pula mencukupi kebutuhannya. 
b. Saling tukar manfaat di antara manusia26,  
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Di samping itu ada faedah lain bagi pemilik pohon, yaitu karena 
pemelihara atau penggarap kebun telah berjasa merawat hingga pohon 
menjadi besar. Kalau seandainya pohon itu dibiarkan begitu saja tanpa 
disirami, tentu dapat mati ataupun tidak tumbuh sempurna. Belum lagi 
faedah dari adanya ikatan cinta, kasih sayang, antara sesama manuasia, 
maka jadilah umat ini umat yang bersatu dan bekerja untuk kemaslahatan, 
sehingga apa yang diperoleh mengandung faedah yang besar. 
2. Hikmah  Muzara’ah dan  Mukhabarah 
Adapun tujuan dan hikmah hukum boleh dalam kerjasama ini 
adalah tolong menolong dan memberikan kemudahan dalam pergaulan 
hidup. Dalam kehidupan sehari-hari terdapat orang-orang yang 
mempunyai lahan pertania yang banyak tetapi tidak dapat mengolahnya 
karena ketidakmampuannya, sehingga tanahnya terlantar. Disamping itu 
banyak ahli pertanian yang mampu bekerja tetapi tidak dapat bekerja 
karena tidak memiliki tanah/lahan. Dengan adanya kerjasama ini kedua 




a. Terwujudnya kerjasama yang saling menguntungkan antara pemilik 
tanah dengan petani penggarap.  
b. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat.  
c. Tertanggulanginya kemiskinan.  
d. Terbuka lapangan pekerjaan, terutama bagi petani yang memiliki 
kemampuan.
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Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian diatas, kajian 
tentang pelaksanaan system pembagian hasil antara pekerja dan pemilik lahan 
pertanian padi di Kelurahan Kotabaru Reteh Kecamatan Keritang, Kabupaten 
Indragiri Hilir menurut ekonomi Islam dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kerjasama dalam bidang pertanian dikelurahan Kotabaru Reteh kecamatan 
Keritang telah dilakukan sejak lama dan turun-temurun dan terus menerus, 
menggunakan kerjasama akad mukhabarah yang mana pemilik tanah 
hanya menyerah kan lahan nya untuk di olah oleh penggarap, sedangkan 
biaya perawatan, bibit padi dan resiko ditanggung oleh penggarap. Untuk 
pembagian hasil panen padi beragam mulai dari 1.5 kaleng perdepa, 2 
kaleng perdepa dan 3 kaleng perdepa sesuai jarak lokasi lahan ( 3 kaleng 
perdepa untuk jarak lahan yang dekat dengan jalan utama, dan 1.5 sampai 
2 kaleng perdepa untuk jarak lahan yang jauh dari jalan utama) sesuai 
perjanjian, dan tidak ada kejelasan untuk hasil yang diperoleh oleh 
penggarap. 
2. Faktor pendorong kerjasama ini adalah karena sebagian Penggrap tidak 
memiliki lahan pertanian dan pemilik lahan tidak mampu, dan atau tidak 
memiliki waktu untuk mengelola lahan milik mereka. 
3.  Tinjauan ekonomi islam terhadap pelaksanaan system pembagian hasil 






Reteh secara umum telah sesuai, namun ada ketidak sesuaian dan ketidak 
jelasan apa bila hasil panen yang didapat sedikit atau banyak,  tetapi tidak 
adanya keringanan dari pemilik lahan. Dan ini berbeda dengan prinsip 
saling tolong menolong. 
 
B. Saran 
Diakhir pembahan dalam skripsi ini, penulis memberi saran yang 
nantinya diharapkan dapat memberi manfaat, yakni: 
1. Diharapkan kepada pihak yang melakukan kerjasama ini agar selalu 
menjaga kejujuran dan kepercayaan, agar kerjasama ini terus bisa 
dilakukan dan bermanfaat yang selalu berpedoman dengan ajaran yang 
disyari’atkan dalam islam, 
2. Diharapkan kepada para pemilik lahan untuk lebih memperhatikan kondisi 
lahan dan hasil panen yang didapat oleh penggarap untuk 
mempertimbangkan pembagian hasil agar tidak menyulitkan penggarap. 
3. Diharapkan kepada tokoh-tokoh agama dilingkungan kelurahan Kotabaru 
Reteh kecamatan Keritang agar selalu memberikan perhatian terhadap 
kerjasama dalam sitem bagi hasil yang dilaksanakan antara Pemilik lahan 
dan Penggarap lahan pertanian Padi tidak menyimpang dari ajaran yang 
telah disyari’atkan dalam Islam, 
4. Selanjutnya diharap kepada pemerintah setempat agar dapat memberikan 
lebih memperhatikan keadaan yang ada dimasyarakat baik berupa sarana 
prasarana agar memepermudah  kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 
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SISTEM BAGI HASIL PADA PERTANIAN PADI 
DI KELURAHAN KOTABARU RETEH KEC. KERITANG MENURUT 
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 
Assalamu’alaikum wr. Wb 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
1. Angket ini semata-mata untuk pengumpulan data dalam rangka penulisan 
karya ilmiah/skripsi dan tidak ada pengaruh apapun terhadap kedudukan 
Bapak/Ibu/Sdr yang mengisi angket, 
2. Dimohonkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi angket ini dengan 
memberi tanda silang (X) pada pilihannya jujur dan apa adany, dan 
3. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr mengisi dan mengembalikan angket ini, 
kami ucapkan terima kasih. 
 
B. IDENTITAS RESPONDEN  
Nama   : ............................... 
Jenis Kelamin  : Pria/Wanita 
Umur    : ... Tahun  
Pendidikan   : ............................... 
 
C. PERTANYAAN-PERTANYAAN 
I. Pemilik Lahan 
1. Sudah berapa kali anda melakukan kerjasama pengelolaan lahan pertanian 
padi?  
a. 1-3 kali    
b. b. 3- kali     
c. lebihdari 5 kali  
2. Menurut anda siapa yang menginginkan kerjasama pengelolaan lahan ini?  
a. Pemilik lahan   
b. Penggarap lahan   
c. Kedua belah pihak 
  
3. Kepada siapa saja anda melakukan kerjasama ini?  
a. kepada orang satu kampung 
b. kepada kelurga  
c. Kepada orang luar kampung 
4. Menurut anda siapa yang diuntungkan dalam kerjasama ini?  
a. Pemilik lahan   
b. Penggarap lahan   
c. Kedua belah pihak 
5. Dalam melakukan kerjasama apakah disebutkan jangka waktu 
pengelolaannya?  
a. Disebutkan   
b. Tidak disebutkan   
c. Kadang-kadang 
6. Apakah pembagian hasil disebutkan ketika akad?  
a. Disebutkan   
b. Tidak disebutkan   
c. Kadang-kadang 
7. Apakah dalam pembagian hasil panen padi langsung dibagi dua?  
a. Ya    
b. Tidak    
c. Kadang-kadang 
8. Bagaimana cara anda membagi hasil panen?  
a. Dibagi Tiga   
b. Dibagi Empat   
c. Diserahkan kepenggarap 
9. Ketika memanen, apakah dilakukan bersama?  
a. Ya    
b. Tidak    
c. Kadang-kadang 
10. Ketika hasil panen tidak mencukupi atau berkurang apakah ada 
kelonggaran dari pemilik lahan dalam pembagian hasil panen? 
  
a. Ada 
b. Tidak ada 
c. Kadang-kadang 
11. Menurut anda, apakah kerjasama yang anda lakukan sudah sesuai dengan 
aturan Islam?  
a. Sudah sesuai   
b. Tidak sesuai   
c. Tidak tahu 
A. Penggarap Lahan 
1. Sudah berapa kali anda melakukan kerjasama pengelolaan lahan pertanian 
padi?  
a. 1-3 kali    
b. 3-5 kali     
c. Lebih dari 5 kali  
2. Menurut anda siapa yang menginginkan kerjasama pengelolaan lahan ini?  
a. Pemilik lahan   
b. Penggarap lahan   
c. Kedua belah pihak 
3. Dengan melakukan kerjasama, apakah dapat membantu kebutuhan rumah 
tangga anda?  
a. Sedikit membantu  
b. Sangat membantu   
c. Tidak membantu 
4. Menurut anda pada pembagian hasil panen dari kerjasama ini siapa yang 
diuntungkan? 
a. Pemilik lahan   
b. Penggarap lahan   
c. Kedua belah pihak 
5. Dalam melakukan kerjasama apakah disebutkan jangka waktu 
pengelolaannya?  
a. Disebutkan   
  
b. Tidak disebutkan   
c. Kadang-kadang 
6. Apakah pembagian hasil disebutkan ketika akad?  
a. Disebutkan   
b. Tidak disebutkan   
c. Kadang-kadang 
7. Apakah ada kesepakatan jenis bibit yang akan ditanam?  
a. Ya    
b. Tidak    
c. Kadang-kadang 
8. Siapakah yang menanggung dalam penyediaan bibit padi?  
a. Pemilik lahan   
b. Penggarap lahan   
c. Kedua belah pihak 
9. Apakah anda mendapatakan bantuan perawatan Lahan (pupuk, insektisida)?  
a. Ya    
b. Tidak    
c. Kadang-kadang 
10. Apakah kerjasama yang anda lakukan hasilnya langsung dibagi dua?  
a. Ya    
b. Tidak    
c. Kadang-kadang 
11. Bagaimana cara anda membagi hasil panen?  
a. Dibagi 1,5 kaleng satu depa 
b. Dibagi 2 kaleng satu depa   
c. dibagi 3 kaleng satu depa 
12. Ketika memanen, apakah dilakukan bersama?  
a. Ya    
b. Tidak    
c. Kadang-kadang 
  
13. Menurut anda, apakah kerjasama yang anda lakukan sudah sesuai dengan 
aturan Islam?  
a. Sudah sesuai   
b. Tidak sesuai   









1. Apa yang anda ketahui tentang kerjasama pengelolaan lahan pertanian 
padi? 
2. Apa alasan anda melakukan kerjasama? 
3. Apakah pembagian dari hasil panen padi memiliki toleransi dari pemilik 
lahan apabila hasil tidak memadai? 
4. Apakah pembagian hasil pertanian membantu kebutuhans ehari-hari? 
5. Sudah berapa lama anda sudah melakukan kerjasama? 
6. Bagaimana cara anda membagi hasil panen padi? 
7. Bagaimana cara anda melakukan kerjasama? 
8. Dalam kerjasama apakah ada syarat-syarat tertentu? 
9. Apakah anda melakukan pengawasan terhadap pengolahan lahan? 
10. Menurut anda apa manfaat dari melakukan kerjasama pengelolaan lahan? 
11. Menurut anda apakah kerjasama dan pembagian hasil yang dilakukan oleh 
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